BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari data yang diperoleh di lapangan, kesimpulan
yang diambil sebagai berikut :

1 dari 6 jenis standar pelayanan yang wajib disediakan dalam penyelenggaraan
terminal menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 40 Tahun 2015,
yakni pelayanan keselamatan, pelayanan keamanan, pelayanan kenyamanan,
pelayanan keteraturan, pelayanan kesetaraan, pelayanan kemudahan, hasil
penelitian menunjukan bahwa standar pelayanan yang ada di terminal Muntilan
saat ini belum sesuai dengan Standar Pelayanan Penyelenggaraan Terminal
Angkutan Jalan menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 40 Tahun
2015, selain itu masih terdapat beberapa fasilitas yang belum tersedia dan
fasilitas yang tersedia saat ini belum memenuhi standar sesuai Studi
Standarisasi Kebutuhan Fasilitas Terminal Dirjenhubdat 1994,

2. headway (selang waktu antar kendaraan) angkutan umum yang beroperasi di
terminal Muntilan selama waktu pengamatan berdasarkan hasil analisis adalah

sebagali berikut :

2.1 headway rata-rata kendaraan angkutan umum AKDP sebesar 11,67 menit
dengan jumlah kendaraan 45 unit lebih besar dari standar headway yang

ditetapkan untuk kendaaraan angkutan umum AKDP yaitu 2 menit dan
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arus lalu-lintas kendaraan tidak begitu besar selama waktu pengamatan,
headway rata-rata kendaraan Angkutan Kota sebesar 3,24 menit dengan
jumlah kendaraan 164 unit lebih besar dari standar headway yang
ditetapkan untuk kendaraan Angkutan Kota yaitu 1 menit dan arus lalu-
lintas kendaraan tidak begitu besar selama waktu pengamatan,

headway rata-rata kendaraan angkutan umum Angkutan Pedesaan sebesar
13,67 menit dengan jumlah kendaraan 36 unit lebih besar dari standar
headway yang ditetapkan untuk kendaraan Angkutan Pedesaan yaitu 2
menit dan arus lalu-lintas kendaraan tidak begitu besar selama waktu
pengamatan,

headway berdasarkan waktu tunggu rata-rata terbesar kendaraan angkutan
umum AKDP interval waktu tertentu sebesar 9,17 menit dengan jumlah
kendaraan 6 unit, lebih besar dari standar headway yang ditetapkan untuk
kendaaraan angkutan umum AKDP vyaitu 2 menit dan arus lalu-lintas
kendaraan tidak begitu besar selama waktu pengamatan,

headway berdasarkan waktu tunggu rata-rata terbesar kendaraan Angkutan
Kota interval waktu tertentu sebesar 2,52 menit dengan jumlah kendaraan
22 unit lebih besar dari standar headway yang ditetapkan, untuk kendaraan
Angkutan Kota yaitu 1 menit dan arus lalu-lintas kendaraan tidak begitu
besar selama waktu pengamatan,

headway berdasarkan waktu tunggu rata-rata terbesar kendaraan Angkutan
Kota interval waktu tertentu sebesar 2,52 menit dengan jumlah kendaraan

22 unit lebih besar dari standar headway yang ditetapkan, untuk kendaraan
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Angkutan Kota yaitu 1 menit dan arus lalu-lintas kendaraan tidak begitu

besar selama waktu pengamatan,

2.6 headway berdasarkan waktu tunggu rata-rata terbesar kendaraan Angkutan

Pedesaan interval waktu tertentu sebesar 10 menit dengan jumlah
kendaraan 3 unit lebih besar dari standar headway yang ditetapkan untuk
kendaraan Angkutan Pedesaan yaitu 2 menit dan arus lalu-lintas kendaraan

tidak begitu besar selama waktu pengamatan.

waktu tunggu kendaraan angkutan umum yang ada di lokasi terminal Muntilan

selama waktu pengamatan berdasarkan hasil analisis adalah sebagai berikut :
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waktu tunggu rata-rata kendaraan angkutan umum AKDP sebesar 8,87
menit dengan jumlah kendaraan 45 unit, lebih kecil dari standar waktu
tunggu tunggu yang ditetapkan untuk kendaraan angkutan umum AKDP
yaitu 40 menit dan tidak terjadi antrian selama waktu pengamatan,

waktu tunggu rata-rata kendaraan Angkutan Kota sebesar 2,68 menit
dengan jumlah kendaraan 164 unit, lebih kecil dari standar waktu tunggu
yang ditetapkan untuk kendaraan Angkutan Kota yaitu 20 menit dan tidak
terjadi antrian selama waktu pengamatan,

waktu tunggu rata-rata kendaraan Angkutan Pedesaan sebesar 10,13 menit
dengan jumlah kendaraan 36 unit lebih kecil dari standar waktu tungu yang
ditetapkan untuk kendaraan Angkutan Pedesaan yaitu 15 menit dan tidak

terjadi antrian selama waktu pengamatan,

waktu tunggu rata-rata terbesar kendaraan angkutan umum AKDP interval

waktu tertentu sebesar 11,17 menit dengan jumlah kendaraan 6 unit, lebih
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kecil dari standar waktu tunggu tunggu yang ditetapkan untuk kendaraan
angkutan umum AKDP yaitu 40 menit dan tidak terjadi antrian selama

waktu pengamatan,

waktu tunggu rata-rata terbesar kendaraan Angkutan Kota interval waktu
tertentu sebesar 3,09 menit dengan jumlah kendaraan 22 unit lebih kecil
dari standar waktu tunggu yang ditetapkan untuk kendaraan Angkutan Kota yaitu

20 menit dan tidak terjadi antrian selama waktu pengamatan,

waktu tunggu rata-rata terbesar kendaraan Angkutan Pedesaan interval
waktu tertentu sebesar 15 menit dengan jumlah kendaraan 3 unit, lebih
kecil dari standar waktu tunggu yang ditetapkan untuk kendaraan
Angkutan Pedesaan yaitu 15 menit dan tidak terjadi antrian selama waktu

pengamatan.

4 kebutuhan ruang parkir yang tersedia saat ini di terminal Muntilan berdasarkan

hasil analisis headway dan waktu tunggu adalah sebagai berikut :
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27 m? untuk kendaraan angkutan umum AKDP berdasarkan analisis
headway rata-rata dan waktu tunggu rata-rata dapat menampung
kendaraan yang masuk ke lokasi terminal selama waktu pengamatan, tapi
tidak sesuai standar menurut Studi Standarisasi Kebutuhan Fasilitas
Dirjenhubdat 1994,

20 m? untuk kendaraan Angkutan Kota berdasarkan analisis headway
rata- rata dan waktu tunggu rata-rata dapat menampung kendaraan yang
masuk ke lokasi terminal selama waktu pengamatan, tapi tidak sesuai

standar menurut Studi Standarisasi Kebutuhan Fasilitas Dirjenhubdat
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1994,

20 m? untuk kendaraan Angkutan Pedesaan berdasarkan analisis
headway rata-rata dan waktu tunggu rata-rata dapat menampung
kendaraan yang masuk ke lokasi terminal selama waktu pengamatan, tapi
tidak sesuai standar menurut Studi Standarisasi Kebutuhan Fasilitas

Dirjenhubdat 1994,

27 m? untuk kendaraan angkutan umum AKDP berdasarkan analisis
headway waktu tunggu rata-rata terbesar dan waktu tunggu rata-rata
interval waktu tertentu dapat menampung kendaraan yang masuk ke
lokasi terminal selama waktu pengamatan, tapi tidak sesuai standar menurut
Studi Standarisasi Kebutuhan Fasilitas Dirjenhubdat 1994,

20 m? untuk kendaraan Angkutan Kota berdasarkan analisis headway
waktu tunggu rata-rata terbesar dan waktu tunggu rata-rata interval waktu
tertentu dapat menampung kendaraan yang masuk ke lokasi terminal
selama waktu pengamatan, tapi tidak sesuai standar menurut Studi
Standarisasi Kebutuhan Fasilitas Dirjenhubdat 1994,

20 m? untuk kendaraan Angkutan Pedesaan berdasarkan analisis
headway waktu tunggu rata-rata terbesar dan waktu tunggu rata-rata
interval waktu tertentu dapat menampung kendaraan yang masuk ke
lokasi terminal selama waktu pengamatan, tapi tidak sesuai standar

menurut Studi Standarisasi Kebutuhan Fasilitas Dirjenhubdat 1994.
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6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

Saran yang diberikan dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut.

1

Terminal  Muntilan  perlu  meningkatkan  pelayanan  dalam
penyelenggaraan terminal agar sesuai dengan Standar Penyelenggaraan
Terminal Angkutan Jalan menurut Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor 40 Tahun 2015,

Terminal Muntilan perlu merencanakan dan mengembangkan areal
fasilitas terminal karena areal fasilitas yang tersedia saat ini belum sesuai
dengan Standarisasi Kebutuhan Fasilitas Terminal menurut Direktorat

Jenderal Perhubungan Darat Tahun 1994.
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